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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis implikatur percakapan dan fungsi 
implikatur percakapan yang terdapat dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan 
antartokoh yang mengandung implikatur percakapan dalam film pendek Tilik. Berdasarkan 
data disimpulkan bahwa jenis implikatur percakapan yang terdapat dalam film pendek Tilik 
ada dua jenis, yaitu implikatur konvensional dan implikatur nonkonvensional. Kemudian 
disimpulkan terdapat lima fungsi implikatur percakapan, yaitu asertif, direktif, ekspresif, 
komisif, dan deklaratif.  
 
Kata kunci: implikatur, film pendek, Tilik. 
 

Abstrack 
 
This research aims to describe the types of conversational implicatures and the functions of 
coversational implicatures contained in the short film Tilik select by Ravcana Films. This 
research is a qualitative research. The research method used in this study is descriptive 
research. Based on the data, it can be concluded that there are two types of conversational 
implicatures contained in the Tilik shor film, namely coventional implicature and non-
conventional implicatures. Then it is concluded that there are 5 functions of conversatinal 
implicatures, namely assertive, directive, expressive, commissive and deklarative. 
 
Keyword: implicature, short film, Tilik. 
 
PENDAHULUAN 

 Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang menjalin hubungan dengan manusia 
lain untuk dapat menciptakan hubungan sosial. Manusia menciptakan hubungan timbal balik 
antarsesama untuk mendapatkan hubungan yang saling menguntungkan bagi semua pihak. 
Hubungan sosial yang terbentuk antarsesama manusia dapat dilihat melalui interaksi atau 
komunikasi satu sama lain. Proses interaksi yang terjalin dengan baik dapat dilihat karena 
adanya komunikasi yang saling dipahami antara penutur dan mitra tutur.  

 Selain dalam kehidupan nyata, pemakaian implikatur dapat dijumpai dalam sebuah 
karya sastra, salah satu contohnya, yaitu dalam sebuah film. Film merupakan salah satu 
media massa yang digunakan sebagai sarana hiburan. Selain itu film juga merupakan salah 
satu sarana modern yang digunakan sebagai media penyebar informasi bagi masyarakat. 
Untuk mengetahui pesan yang disampaikan dalam sebuah film, penonton harus mengerti 
maksud dari tuturan-tuturan yang ada di film tersebut sesuai dengan konteks yang terjadi. 

 Sebagai sarana hiburan, masyarakat bisa menikmati film melalui media apa saja, 
salah satunya adalah youtube. Youtube merupakan salah satu platform video yang banyak 
dijadikan wadah untuk menyalurkan kreatifitas bagi para kreator film. Beragam jenis film dan 
video-video menarik lainnya akan sangat mudah diakses dan dinikmati di youtube, salah 
satunya adalah film pendek berjudul Tilik yang diunggah di channel youtube Ravacana Films. 
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 Film pendek Tilik karya Ravacana Films ini menceritakan tentang perjalanan 
sekelompok ibu-ibu dari sebuah desa yang sedang menuju ke rumah sakit, untuk menjenguk 
Bu Lurah yang tengah dirawat di rumah sakit dengan menggunakan sebuah truk sewaan. 
Berikut adalah salah satu percakapan yang mengandung implikatur percakapan dalam ujaran 
tokoh Yu Ning dan Bu Tejo dalam film pendek Tilik.  
Bu Tri  : Bu Sam! Bu Sam! Ndungkluk! Ndungkluk Bu Sam!  
 ‘(Yu Sam! Jongkok Yu! Jongkok!)’ 

Tuturan tersebut merupakan jenis implikatur nonkonvensional karena makna yang 
ingin disampaikan oleh Bu Tri memerlukan konteks khusus untuk memahaminya. Kata 
‘ndungkluk’  atau ‘jongkok’ dapat diartikan secara sebagai menempatkan posisi badan dengan 
cara melipat kedua lutut. Maksud Bu Tri memerintahkan Yu Sam untuk berjongkok bukan 
semata-mata agar Yu Sam jongkok, namun agar mereka tidak ketahuan karena tengah 
melewati daerah taat lalu lintas.   

Berdasarkan faktor banyaknya minat masyarakat atau penonton terhadap film pendek 
ini yang dilihat dari jumlah penayangan dan banyaknya tindak tutur yang berupa dialog 
antartokoh yang mengandung konteks yang beragam, maksud yang berbeda dengan apa 
yang disampaikan, serta nilai didik yang patut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
juga mengangkat suksesnya film pendek ini dalam mengusik pemikiran penonton, 
memunculkan banyak pertanyaan, keraguan, kritikan, dan juga pujian dalam waktu 
bersamaan. Peneliti mengambil penelitian ini karena penelitian tentang implikatur pada film 
pendek Tilik belum pernah dilakukan, sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti 
“Implikatur Percakapan dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films”. 

 
METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Kemudian menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu penelitian yang 
berusaha memberikan secara sistematis dan cermat fakta-fakta aktual, serta menghasilkan 
keterangan yang menggambarkan ciri-ciri gejala saja, tidak berusaha menjelaskan sebab-
akibat (Syahrum & Salim, 2012: 40). 

 Data yang dijadikan bahan dari penelitian ini adalah semua dialog  percakapan para 
tokoh dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films, yaitu dialog percakapan Bu Tejo, Yu 
Ning, Bu Tri, Yu Sam, Dian, Fikri, Minto (Ayah Fikri), Gotrek, Yati dan Polisi. Penelitian ini 
difokuskan pada jenis-jenis implikatur dan fungsi implikatur yang terdapat pada dialog-dialog 
percakapan dalam Film Pendek Tilik. Sumber data yang menjadi objek penelitian ini adalah 
channel youtube Ravacana Films, yang berisi konten-konten berupa film-film pendek para 
kreator Yogyakarta. Dalam channel tersebut, penulis mengambil satu video yang berjudul 
“Tilik” yang berdurasi 32 menit 34 detik. Film pendek ini tayang perdana di channel youtube 
Ravacana Films pada tanggal 17 Agustus 2020.  

 Teknik analisis data yang dilakukan penulis untuk menganalisis bentuk dan fungsi 
implikatur percakapan para tokoh. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis 
data penelitian ini adalah sebagai berikut: Reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai suatu 
proses pemilihan data atau penyederhanaan data. Penyajian data. Penyajian data yang 
sudah diseleksi kemudian disajikan. Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan 
secara bertahap. Jenis-jenis dan fungsi implikatur yang telah disajikan sebelumnya, 
diklasifikasikan dan dijelaskan dengan memerhatikan perkembangan perolehan data sesuai 
dengan jenis dan fungsi implikatur tersebut.  

 Keabsahan data dilakukan untuk meyakinkan bahwa temuan-temuan yang terdapat 
dalam penelitian ini dapat dipercaya atau dipertimbangkan. Keabsahan data dimaksudkan 
agar dapat memperoleh data yang akurat. Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini 
adalah ketekunan pengamatan dan menggunakan triangulasi sumber. Pengamatan dilakukan 
secara berulang-ulang dan mendalam dalam waktu yang lama untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan akurat antara hasil penelitian dan analisis serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Prosedur  penelitian pada penelitian ini terdiri atas, 1) tahap prapenelitian, 
dilaksanakan sebelum melakukan pengumpulan data; 2) tahap penelitian, dilakukan di tempat 
penelitian yang tidak terikat akan tempat khusus; 3) tahap penyelesaian, dilakukan 
penyusunan laporan penelitian, selanjutnya dikonsultasikan kembali kepada dosen 
pembimbing I dan II, kemudian perbaikan laporan penelitian dilakukan untuk 
menyempurnakan laporan penelitian dan diserahkan kepada pihak terkait.  

 
PEMBAHASAN 
Jenis-jenis Implikatur Percakapan dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films 
 Jenis implikatur percakapan yang terdapat dalam film pendek Tilik karya Ravacana 
Films telah diklasifikasikan dan diidentifikasi oleh peneliti. Terdapat dua jenis implikatur 
percakapan dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films, yaitu implikatur konvensional dan 
implikatur nonkonvensional. 
 
Implikatur Konvensional 

Implikatur konvensional adalah implikatur yang diperoleh langsung dari makna kata 
bukan berdasarkan pada prinsip percakapan yang ditentukan oleh “arti konvensional” kata-
kata yang digunakan tanpa memerlukan konteks khusus untuk memahami makna tuturannya. 

 
Datum 1 
Bu Tejo : Dian ki gawean ne opo yo? Kok jare ono sing tau ngomong yen, gaweane ki ra 

nggenah ngunu kuwi loh, kan ngesak ke bu lurah toh. Yen ngani nduwe mantu, 
gaweane ra nggenah ngunu kuwi loh yo. Ono sing tau ngomong, yen gaweane 
Dian ki mlebu metu hotel ngunu kuwi lo, terus nang mall karo wong lanang barang. 
Gaweane opo yo? 

  ‘Dian itu pekerjaannya apa? Ada yang mengatakan pekerjaannya tidak baik. 
Kasihan bu lurah kalau punya menantu pekerjaannya tidak baik seperti itu. Ada 
yang mengatakan kalau kerjaannya Dian itu keluar masuk hotel, lalu ke mall 
bersama laki-laki. Pekerjaannya apa ya?’ 

  
Konteks tuturan: 

Bu Tejo, Yu Sam, dan Yu Ning sedang berada di dalam truk menuju ke rumah sakit 
untuk menjenguk bu lurah. Pada waktu itu, Dian tidak berada dalam truk yang sama karena 
telah berada di rumah sakit lebih dulu. Bu Tejo, Yu Sam, dan Yu Ning membahas pekerjaan 
Dian.  
 Datum (1) pada tuturan ‘Kok jare ono sing tau ngomong yen, ghaweane ki ra genah 
ngunu kuwi loh, kan ngesak ke bu lurah toh. Yen ngani nduwe mantu, ghaweane ra genah 
ngunu kuwi loh yo. Ono sing tau ngomong, yen ghaweane Dian ki mlebu metu hotel ngunu 
kuwi lo, terus nang mall karo wong lanang barang.’ yang disampaikan oleh Bu Tejo 
mengandung implikatur konvensional karena tidak membutuhkan konteks khusus untuk 
memahami tuturan tersebut. Hal tersebut sudah secara umum diketahui, jika seorang 
perempuan yang belum menikah namun, sering terlihat keluar masuk hotel akan dianggap 
sebagai perempuan tidak baik. Oleh karena itu, tuturan tersebut termasuk dalam jenis 
implikatur konvensional. Bu Tejo bukan semata-mata ingin bertanya untuk mengetahui 
pekerjaan apa yang dimiliki oleh Dian, tetapi Bu Tejo ingin menuduh Dian sebagai perempuan 
tidak baik  karena sering keluar masuk hotel, Dian belum menikah dan hanya lulusan SMA, 
hingga  menimbulkan asumsi buruk bagi warga desa. Tuturan tersebut mengandung 
implikatur perempuan yang belum menikah dan sering keluar masuk hotel bersama laki-laki 
akan dianggap perempuan tidak baik.   
 
Implikatur Nonkonvensional 

Implikatur nonkonvensional merupakan suatu implikatur yang lebih mendasarkan 
maknanya pada suatu konteks yang melingkupi suatu percakapan. Implikatur 
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nonkonvensional adalah implikasi pragmatis yang tersirat dalam suatu percakapan yang 
membutuhkan konteks khusus untuk memahami tuturannya. 
Datum 2 
Bu Tri  : Bu Sam! Bu Sam! Ndungkluk! Ndungkluk Bu Sam!  
  (Yu Sam! Jongkok Yu! Jongkok!) 
 
Konteks tuturan: 

Gotrek memberikan kode melalui klakson untuk memberi tahu seluruh rombongan 
agar berjongkok. Bu Tri memerintahkan Yu Sam untuk jongkok karena semua orang di dalam 
truk sudah berjongkok, sementara Yu Sam belum melakukan hal yang sama.  
 Tuturan yang diucapkan oleh Bu Tri ‘Bu Sam! Bu Sam! Ndungkluk! Ndungkluk Bu Sam!’ 
merupakan jenis implikatur nonkonvensional karena makna yang ingin disampaikan oleh Bu 
Tri memerlukan konteks khusus untuk memahaminya. Tuturan tersebut memiliki makna agar 
tidak ketahuan oleh polisi mereka berjongkok di dalam truk. Kata ‘ndungkluk’  atau ‘jongkok’ 
dapat diartikan secara sebagai menempatkan posisi badan dengan cara melipat kedua lutut. 
Maksud Bu Tri memerintahkan Yu Sam untuk berjongkok bukan semata-mata agar Yu Sam 
jongkok, namun agar mereka tidak ketahuan. Maksud Bu Tri yang meminta Yu Sam untuk 
berjongkok adalah karena mereka tengah melewati jalanan taat lalu lintas dan truk 
pengangkut barang tidak diperbolehkan untuk mengangkut manusia, sehingga untuk 
menyembunyikan keberadaan, mereka berjongkok agar tidak akan kelihatan dari luar jika ada 
manusia yang diangkut dalam truk barang. Berdasarkan konteks tersebut, tuturan Bu Tri 
termasuk dalam jenis implikatur nonkonvensional. Tuturan tersebut mengandung implikatur 
Yu Ning ingin Yu Sam berjongkok agar mereka tidak ketahuan polisi. 
 

Tabel 1. Jenis Implikatur dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films 
 

No  Jenis Implikatur Percakapan Jumlah Datum 

1. Konvensional  30 

3. Nonkonvensional  10 

Total  40 

 
 

Fungsi Implikatur Percakapan dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films  
Terdapat lima fungsi implikatur percakapan dalam penelitian ini, yaitu fungsi asertif, 

direktif, ekspresif, komisif dan deklaratif. 
 

Implikatur yang Berfungsi Asertif-Menyatakan 
Datum 1 
Yu Sam  : Bu Tejo! 
Bu Tejo : Opo? 
  ‘Apa?’ 
Yu Sam : Emange nggarai muntah-muntah ki mergo meteng po piye? Lah iki buktine Yu Nah 

muntah-muntah toh mau? Gene yo ora meteng.  
  ‘Memangnya muntah-muntah itu hanya karena hamil saja? Ini buktinya Yu Nah 

muntah-muntah, kan? Nyatanya tidak hamil.’ 
 

Tuturan tersebut memiliki fungsi implikatur percakapan asertif-menyatakan. Tuturan 
tersebut berfungi untuk menyatakan tidak semua orang yang muntah-muntah itu disebabkan 
hamil. Pada tuturan ‘Emange nggarai muntah-muntah ki mergo meteng po piye? Lah iki 
buktine Yu Nah muntah-muntah toh mau? Gene yo ora meteng.’, Yu Sam membela Dian, 
karena memiliki persamaan dengan Yu Nah, yaitu sama-sama belum menikah dan muntah-
muntah. Yu Nah muntah-muntah karena mabuk perjalanan, Dian bisa saja muntah karena 
masuk angin akibat sering pulang bekerja di malam hari. Tidak semua orang yang tengah 
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muntah dapat dipastikan hamil karena faktor terjadinya muntah-muntah dapat terjadi karena 
beberapa faktor. 

 
Implikatur yang Berfungsi Direktif-Meminta 
Datum 2 
Gotrek : Ono opo, Yu?  
  ‘Kenapa, Bu?’ 
Ibu-ibu  : Iki lo, Bu Tejo kepuyuh.  
  ‘Bu Tejo kebelet kencing.’ 
Gotrek : Ndang kon mudun! 
  ‘Cepat suruh turun!’ 
Ibu-ibu  : Bu, kon mudun, Bu.  
  ‘Bu, disuruh turun.’ 
Bu Tejo : Piye toh Gotrek ki? Aku kon nguyuh nang tengah sawah ngene ki piye? Wegah 

aku, wedi Ulo!  
   ‘Bagaimana Gotrek ini?  Aku disuruh kencing di tengah sawah? tidak mau, takut 

ada Ular!’ 
 

Tuturan tersebut memiliki fungsi implikatur percakapan direktif-meminta. Gotrek 
menghentikan truk di area persawahan dan meminta Bu Tejo untuk turun untuk buang air 
kecil. Bu Tejo jengkel pada Gotrek dan menolak karena menurunkannya di tengah sawah. 
Pada tuturan ‘Aku kon nguyuh nang tengah sawah ngene ki piye? Wegah aku, wedi Ulo!’, Bu 
Tejo tidak ingin buang air kecil di tengah sawah karena di sawah itu biasanya terdapat Ular 
Sawah dan hal itu membuatnya takut. Fungsi tuturan tersebut adalah Bu Tejo meminta Gotrek 
untuk  mencari tempat persinggahan lain yang lebih aman dan nyaman.  

 
Implikatur yang Berfungsi Ekspresif-Menyalahkan 
Datum 3 
Yu Ning : Bu Tejo ki, ngomongke Dian meneh. Kok yo ora eneng bosen-bosen ne toh yo. 
  ‘Bu Tejo ini membicarakan Dian terus, tidak ada bosan-bosannya.’ 
Bu Tejo : La yo Dian ki  aneh-aneh wae kok. Wong wes umurane kok ora ndang rabi, wong 

konco-koncone yo wes do rabi.  
  ‘Dian saja yang aneh-aneh. Sudah umurnya tetapi belum menikah, teman-

temannya sudah menikah semua.’ 
 

Tuturan tersebut memiliki fungsi implikatur percakapan ekspresif-menyalahkan. Tuturan 
yang disampaikan Bu Tejo ‘Wong wes umurane kok ora ndang rabhi,’ bertujuan untuk 
menyalahkan Dian atas segala kejadian yang terjadi, karena Dian belum menikah diusia yang 
seharusnya dia telah menikah seperti teman-temanya yang lain. Jika Dian saat ini sudah 
menikah maka ia tidak akan menjadi bahan gunjingan oleh ibu-ibu yang menganggap Dian 
menggoda suami mereka.  

 
Implikatur yang Berfungsi Komisif-Berjanji 
Datum 4 
Dian : Mas, kok ketok e aku ra betah yo Mas, urip delik an ngene iki. Kapan yo Mas, nak 

Fikri iso nompo nek bapak e ape rabi meneh? 
  ‘Mas, sepertinya aku tidak sanggup, harus hidup sembunyi seperti ini. kapan ya 

Mas, Fikri bisa menerima kalau ayahnya menikah lagi?’ 
Minto : Tenang no pikirmu, kowe kudu sabar, percoyo wae karo aku.  
   ‘Tenangkan pikiranmu.  Kamu harus sabar, percaya sama aku.’ 
 

Kalimat tersebut memiliki fungsi implikatur percakapan komisif-berjanji. Tuturan 
‘percoyo wae karo aku’ yang disampaikan Minto bertujuan untuk meyakinkan Dian akan 
keseriusan hubungan mereka. Minto berjanji akan segera meyakinkan anaknya untuk 
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mengizinkan ia menikah lagi, kemudian akan langsung menikahi Dian. Minto meminta Dian 
untuk sepenuhnya percaya padanya bahwa ia akan memperjuangkan Dian dan segera 
menikahinya.  

 
Implikatur yang Berfungsi Deklaratif-Menjatuhkan Hukuman 
Datum 5 
Polisi  : Begini, seharusnya Bapak paham aturan. Kendaraan seperti ini tidak 

diperkenankan membawa rombongan. Bapak telah melanggar peraturan 
pemerintah nomor 55 tahun 2012 pasal 5 ayat 4. Jadi dengan terpaksa Bapak 
saya tilang.  

 
Tuturan tersebut memiliki fungsi implikatur percakapan deklaratif-menjatuhkan 

hukuman. Polisi menjatuh hukuman kepada Gotrek  sesuai peraturan yang telah ditetapkan, 
bahwa truk barang hanya boleh dipergunakan untuk mengangkut barang bukan mengangkut 
manusia, sedangkan pada saat itu, Gotrek tertangkap sedang membawa rombongan 
menggunakan truk barang dan tentunya telah melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
dalam Undang-Undang.  

 
Tabel 2 Fungsi Implikatur dalam Film Pendek Tilik karya Ravacana Films 

 

No  Fungsi Implikatur Percakapan Jumlah Datum 

1. Asertif 11 

2. Direktif 9 

3. Ekspresif 17 

4. Komisif 1 

5. Deklaratif  1 

Total  40 

 
 Fungsi tuturan implikatur dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films bertujuan untuk 
menyampaikan informasi, pendapat, dan ungkapan perasaan yang biasa terjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Pada tuturan antartokoh dalam film pendek Tilik juga digunakan 
sebagai sarana  untuk melestarikan budaya menjenguk orang sakit sebagai bentuk solidaritas 
dalam masyarakat. Dalam tuturan tersebut terdapat fungsi menyindir. Fungsi menyindir yang 
terdapat dalam tuturan antartokoh film pendek Tilik dengan tujuan menyindir salah seorang 
perempuan muda di kampung tersebut yang dianggap sebagai perempuan tidak baik karena 
sering terlihat keluar masuk hotel bersama laki-laki, yang dilakukan secara tidak langsung. 
 Berdasarkan pada tabel 1 dan 2 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini terdapat 
jenis dan fungsi implikatur percakapan dalam tuturan antartokoh dalam film pendek Tilik. Jenis 
implikatur terdapat dua jenis, yaitu konvensional dan nonkonvensional dengan jumlah 40 
datum. Implikatur konvenional 30 datum dan nonkonvensional 10 datum. Fungsi implikatur 
bersifat asertif 11 datum, direktif 9 datum, ekspresif 17 datum, komisif 1 datum, dan deklaratif 
1 datum. 
 Penulis melakukan analisis dengan membandingkan hasil peneltian terdahulu dengan 
penelitian ini. dalam penelitian Tiara terdapat dua jenis implikatur yaitu konvensional dan 
percakapan (nonkonvensional), sedangkan pada bagian fungsi implikatur, penulis 
menemukan lima fungsi implikatur, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif 
dengan fungsi berupa menyatakan, berspekulasi, memberikan kesaksian, memberikan 
informasi, melaporkan, mengonfirmasi, menyuruh, menolak, melarang, memerintahkan, 
meminta, menasehati, memperingatkan, menyarankan, memuji, menyindir, menyalahkan, 
mengecam, berterima kasih, berterima kasih dan meminta maaf, mengejek, menggoda, 
menuduh, mengancam, berjanji, dan menjatuhkan hukuman. Di antara penelitain ini dengan 
penelitian Tiara terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan terdapat pada penemuan 
dua jenis implikatur yaitu konvensional  dan percakapan (nonkonvensional). Kemudian 
perbedaannya terdapat pada fungsi implikatur, pada penelitian ini tidak ditemukan fungsi 
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memberi dukungan, menyindir dengan bahasa humor, mengkritik, memprotes, mengapresiasi 
seperti yang ditemuan pada penelitian Tiara. Pada penelitain Tiara juga membahas gaya 
bahasa, sedangkan dalam penelitian ini tidak. 
 Penelitian ini menggunakan teori sebagai acuan untuk mendapatkan hasil penelitian. 
Grice (dalam Kartinawati, 2011: 25) mengemukakan ada tiga jenis implikatur percakapan, 
yaitu implikatur konvensional, implikatur praanggapan, dan implikatur nonkonvensional. 
Kemudian, Stephen C. Levinson menyatakan bahwa implikatur percakapan hanya terdiri dai 
dua jenis, yaitu implikatur percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. Yule (2006: 
70-74) turut  menyampaikan bahwa implikatur percakapan terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 
implikatur percakapan khusus, implikatur percakapan umum, serta implikatur percakapan 
berskala.  
 Berdasarkan jenis implikatur percakapan yang disampaikan oleh Grice (dalam 
Kartinawati, 2011: 25), Levinson (dalam Kartinawati, 2011: 25), dan Yule (2006: 70-74), 
penulis mempostulatkan jenis implikatur percakapan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis Implikatur konvensional dan Implikatur nonkonvensional. Kedua jenis implikatur 
percakapan tersebut sejalan dengan pendapat dari Stephen C. Levinson, dan Yule, yaitu 
implikatur percakapan umum dan implikatur percakapan khusus, yang ditemukan dalam 
tuturan antartokoh film pendek Tilik karya Ravacana Films. 
 Kelemahan dari penelitian ini adalah hanya membahas mengenai jenis dan fungsi 
implikatur. Penelitian ini tidak membahas mengenai wujud dan bentuk implikatur serta gaya 
bahasa yang digunakan dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films. Kelebihan dari 
penelitian ini adalah membahas jenis dan fungsi implikatur percakapan secara lengkap dalam 
film pendek Tilik karya Ravacana Films.  

 
SIMPULAN 

Dari hasil analisis implikatur percakapan yang dilakukan penulis pada percakapan 
antartokoh film pendek Tilik karya Ravcana Films, maka dapat ditarik beberapa simpulan dari 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Terdapat dua jenis implikatur percakapan yang terdapat dalam percakapan antartokoh 

dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films, yaitu implikatur percakapan konvensional 
yang terdapat 30 tuturan dan implikatur percakapan nonkonvensional sebanyak 10 tuturan.  

2. Terdapat lima fungsi implikatur percakapan dalam film pendek Tilik karya Ravacana Films, 
yaitu fungsi asertif sebanyak 11 tuturan, fungsi direktif sebanyak 9 tuturan, fungsi ekspresif 
sebanyak 17 tuturan, fungsi komisif 1 tuturan, dan fungsi deklaratif sebanyak 1 tuturan. 
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